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Abstraksi

Tarik ulur sunni-shi’ah seakan tidak pernah ada habisnya, terutama
masalah imamah. Shi’ah tidak segan mengklaim bahwa sebagai
penerus para Nabi, Imam haruslah memiliki kelebihan; yaitu derajat
ketuhanan seperti kenabian yang dipilih langsung oleh Tuhan.
Sebaliknya Sunni secara prinsipil memandang berbeda. Perbedaan
keduanya memuncak manakala shi’ah menggunakan hadith dalam
kitab hadith otoritatif milik sunni, yaitu shahih Bukhari dan Muslim.
Dari penelitian tampak jelas, bahwa tidak didapati bukti yang
menunjukkan bahwa dalam shahih Muslim terdapat penyebutan ke-
12 nama imam yang diyakini mereka. Para ulama’ terlihat
cenderung menilai bahwa keadaan umat akan bersatu-padu
mendukung khalifah mereka, seakan-akan ditutup-tutupi guna
menjastifikasi dakwaan Shi’ah isna ‘asyariyah atas imam-imam
mereka. Karena, keadaan umat dalam sejarah Shi’ah tidak didapati
berada dalam satu pandangan, bahkan cenderung berselisih satu
sama lain.

Kata kunci: Imamah, shi’ah, khilafah, bihar al-Anwar, 12 imam

Pendahuluan

Kebutuhan umat terhadap seorang pemimpin atau imam memang
merupakan kebutuhan tidak tergantikan. Terlebih lagi pasca era kenabian,
permasalahan baru lahir dan semakin berkembang sehingga menjadi topik
dasar perbedaan antara dua kelompok besar, Ahlu as-sunnah® dengan Shi’ah?

L Ahlu Sunnah adalah suatu golongan umat Islam yang masih murni agidahnya, serta terhindar
dari kesesatan dan penyesatan, dan tidak bersifat berlebihan ataupun melampaui batas. Lihat:
Abu Sahl Muhammad b. Abdurrahman al-Maghrawi, Mausi’at Mawaqif al-Salafi fr al-
‘Agidah wa al-Manhaj wa al-Tarbiyah, , vol.10 (Kairo: al-Mathba’ah al-Islamiyah li al-Nashr
wa al-Tauzi’, t.th.) 174.

2 Shi’ah adalah Golongan yang berpendapat bahwa Ali ra adalah Imam dan Khalifah yang
ditetapkan melalui nas dan wasiat dari Rasulullah. Golongan ini berkeyakinan bahwa imamah
tidak boleh keluar dari jalur keturunan Ali ra. dan jika terjadi sebaliknya maka, hal itu
merupakan kezaliman. Pendapat Syiah sepakat bahwa para imam yang ditunjuk dari
keturunan Ali wajib memiliki sifat maksum, seperti halnya para Nabi. Bahkan, Imam
melebihi para Nabi, karena Imam diyakini tidak boleh melakukan kesalahan sekecil apa pun.
Bagi Syiah, menolak para Imam adalah haram, kecuali dalam keadaan tagiyyah. Lihat: Abu
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sampai saat ini. Sebab imam merupakan sesuatu yang dipandang dapat
menegakkan  hukum-hukum agama, serta menjelaskan beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh umat seperti seorang pemimpin atau
kepala atau yang lainnya. Sehingga lafadz tersebut biasa disinonimkan
dengan kata “khalifah” yang bermakna penguasa/pemimpin tertinggi dan
pemimpin rakyat.® Setelah wafatnya Rasulullah SAW, umat Islam membaiat
Abu Bakar As-Shiddig, kemudian Umar, Utsman dan Ali bin Abi Thalib
sebagai pemimpin umat. Sedangkan menurut Ahlussunnah, hak memegang
imamah berada pada golongan Quraisy,* dan tidak sah kecuali melalui
proses baiat.> Dan tidak ada baiat kecuali setelah adanya musyawarah.
Sebab, hukum dalam Islam harus mengacu kepada dua prinsip yaitu syura
dan keadilan.

Maka dari itu, salah satu golongan, yaitu S#i’ah menganggap bahwa
para Imam yang akan menggantikan peran para Nabi haruslah memiliki
kelebihan daripada umat yang dipimpinnya. Sebab, dengan kelebihan-
kelebihan tersebut, Imam dapat membimbing dan menunjukkan umat kepada
jalan yang lurus.” Begitu pentingnya masalah Imam ini di mata Shi’ah,
karena Imam menurut mereka bukan hanya memimpin pada problematika
duniawi saja, melainkan juga pada ukhrawi.2 Maka dari itu al-Majlisy dalam
Biharul Anwar menyatakan bahwa, para Imam memiliki kedudukan lebih
tinggi daripada kedudukan Nabi.® Bahkan, la juga lebih tinggi dari seluruh
makhluk-Nya.?® “Sesungguhnya Imamah adalah derajat ketuhanan seperti
kenabian, (Allah memilihnya) siapa yang la inginkan dari hamba-Nya
seperti memilih kenabian dan kerasulan.”*!

al-Fath Muhammad b. Abdul Karim al-Shahrastani, al-Milal wa al-Nihal (Beyrut: Darul
Kutub a-llmiyah, 1992), 144.

3 Ali Ahmad al-Salus, Ensiklopedi Sunnah-Syi’ah, terj. Bisri Abdusshamad, vol. 1 (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2011), 24.

4 Hal ini sesuai dengan apa yang tercantum pada Muslim b. al-Hujjaj Abu al-Hasan al-
Qushairi al-Nisaburi, Al-Musnad al-Sahzh al-Mukhtasar bi Naqgl al- ‘Ad! ‘an al- ‘Adl ila Rasil
Allah saw, vol. 3 (Beyrut: Dar IhyaTurats al-‘Arabi, t.th), bab al-Nash Tabi at al-Quraysh wa
Khilafah fr al-Quraysh, no hadits 1821, 1452 yang berbunyi:
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5 Ali Ahmad al-Salus, Ensiklopedi, 32.
6 Ibid, 33. Baca juga Q.S. Al-Syura: 38. al-Maidah: 42
" Muhammad Ridla al-Mudzhar, ‘Agaid al-Ima@miyyah (Beyrut: Dar Ash-Shofwah, t.th.), 65.
8 Tim Penulis Buku Pustaka Sidogiri, Mungkinkan Sunnah-Syiah dalam Ukhuwah (Pasuruan:
Pustaka Sidogiri, 2007), 133.
9 Muhammad Bagir al-Majlisy, Bihar al-Anwar, vol. 26 (Beyrut: Dar lhya Turath al-Araby,
1983), 267-282.
10 1bid, 267.
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Adapun Sunni secara prinsipil memiliki perbedaan dalam
memandang kepemimpinan ataupun imamah ini.!? Adapun Shi’ah menilai
bahwa Ali bin Abi Thalib lebih berhak sebab, la memiliki keutamaan dari
pada para sahabat yang lain karena perjuangannya dalam perang Badar,
Khandag, Khaibar, Khunain tidak dapat ditandingi oleh sahabat manapun,3
kemudian Ali yang mereka yakini sebagai Imam setelah Rasulullah secara
langsung dan tak terpisah.’* Dan untuk menegaskan pandangan mereka,
Syiah merujuk kepada salah satu ayat al-Qur’an yang menurut mereka jelas
telah menyatakan imamah ‘Ali bin Abi Thalib yang artinya: “Sesungguhnya
penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman,
yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka ruku’ (tunduk
kepada Allah)”.dan keyakinan ini kemudian mereka posisikan dalam *°
bagian yang vital dalam ajarannya, dengan menyatakan bahwa para imam
mereka memiliki derajat yang lebih tinggi dari para nabi dan rasul.*® Namun,
pandangan tersebut tidak diakui oleh Sunni. Karena mereka beranggapan
bahwa Shi’ah sendiri bukanlah ajaran yang lahir bersamaan dengan lahirnya
syari’at yang dibawa oleh Rasulullah saw. Sebab, mereka mengalami dilema
dalam penyebutan imam yang mereka akui. Awalnya mereka hanya
mengakui Ali ra. sebagai imam mereka, yaitu golongan Shi’ah Saba’iyah.
Kemudian muncul golongan lain yang menganggap Ali, Hasan, Husein,
serta Muhammad bin Ali sebagai imam mereka, yang termasuk dalam
golongan ini adalah Shi’ah Kaisyaiyah. Lantas timbullah golongan yang
mendakwa 12 imam, yaitu Shi’ah Isna ‘Asyariyyah.r’

Masalah baru muncul ketika salah satu golongan menggunakan bukti
yang diyakini kebenarannya oleh golongan yang lain, sebagai jastifikasi
pendapatnya. Hal ini terjadi dalam kasus: Shi’ah Imamiyah yang mendakwa
ada hadith dalam shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim yang menurut

Muhammad al-Husein Ali Kasyif al-Ghita’, Asl al-Shai’ah wa Usaluha (Beyrut: Dar al-
Adhwa, 1999), 134.

12 Syiah adalah kelompok yang meyakini Ali ra. dan keturunannya sebagai manusia terbaik
dan paling berhak menjadi pemimpin umat setelah Nabi saw. Lihat: Abi al-Fath Muhammad
Abd al-Karim al-Syahrastani, al-Milal wa al-Nihal (Beyrut: Darul Fikri, t.th.), 126. dan Ibn
Hazm, al-Milal wa al-Nihal, vol. 2, 280.. Adapun Ahlu Sunnah: "Kelompok yang komitmen
terhadap al-Qur'an, Hadits dan kesepakatan Sahabat, Tabi'in dan para ulama Hadits." Lihat:
Abu Hasan al- Asy'ari, al-1banah 'an Usal al-Diyanah, 20.

13 Al-*Alamah al-Hilli, Kashf al-Murad fi Sharh Tajrid al-Itigad (Qom: Muassasah Al-Nashr
al-Islami, 2000), 517.

14 1bid., 496.

15 QS. al-Maidah: 55
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16 Tim Penulis MUI Pusat, Mengenal & Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di Indonesia
(Jakarta: Formas, 2013), 76.

7 Tim Penulis Buku Pustaka Sidogiri, Mungkinkah Sunnah-Syi’ah dalam Ukhuwah?
(Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2007), 182.
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mereka dengan jelas menunjukkan adanya 12 imam sesuai keyakinan
mereka. Benarkah dakwaan ini? Apa pula yang dimaksudkan dengan 12
orang amir dalam riwayat al-Bukhari ataupun 12 orang khalifah riwayat
Muslim?

Maka, makalah ini mencoba menempatkan perspektif yang benar
mengenai pemaknaan hadith tersebut. Bukan dari segi sanad, hamun, lebih
kepada pemahaman yang seharusnya tentang keduanya. Karena, dalam segi
otoritas, tidak ada pihak yang meragukan kemampuan pengarang kedua
kitab hadith tersebut.

Tuduhan

Masalah lain yang tumbuh adalah manakala Jalaluddin Rahmad
dalam bukunya “Islam Alternatif,” langsung menghubungkan hadith-hadith
tersebut dengan ke-12 imam dalam versi Shi’ah. Tentu hal ini tidak semata-
mata dapat diterima oleh akal sehat. Karena Rasul SAW sendiri tidak pernah
merinci secara detail tentang nama-nama ke-12 imam dalam hadith tersebut.

Adapun hadith yang mereka gunakan untuk menjastifikasi ajaran
mereka adalah: Hadith dalam shahih Muslim:
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Artinya: ... Daripada jabir bin Samurah, katanya: Aku pernah
menemui Nabi SAW. bersama dengan ayahku, maka aku mendengar
baginda bersabda: “Sesungguhnya pemerintahan initidak akan
runtuh hingga kedua belas khalifah memerintah.” Kemudian baginda
mengucapkan sesuatu yang kurang jelas bagiku, Jabir berkata: “lalu
aku bertanya ayahku, apa yang baginda sabdakan?” Ayahku
menjawab: Baginda bersabda: “Semuanya dari bangsa Quraisy.”
(HR Muslim)

Hadith yang senada juga terdapat di dalam shahih al-Bukhari:

18 Muslim b. al-Hujjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Nisaburi, Al-Musnad al-Sahih, 1452.
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Artinya: .... Jabir bin Samurah mengatakan, aku mendengar Nabi

SAW. bersabda: “Akan muncul dua belas pemimpin, kemudian

baginda mengucapkan kalimat yang tidak dapat kami dengar, maka

ayahku berkata: baginda mengatakan: “Kesemuanya dari Quraisy.”

(HR al-Bukhari)

Adapun keterangan yang sandingkan oleh Jalaluddin Rahmad pada
hadith riwayat Muslim di atas, di dalam bukunya Islam alternatif adalah,
kandungan dari pernyataan berikut:
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Artinya: Jabir bin Abdillah berkata bahwa Rasulullah SAW
bersabda: “Wahai Jabir, sesungguhnya para washiku (penerima
wasiatku) dan para Imam kaum muslimin sesudahku adalah:
pertama Ali, kemudian Al-Hasan, kemudian Al-Husein, kemudian

19 Muhammad Ismail Abu Abdullah al-Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar
min Umar Rasizl Allah saw wa Sunanuhu wa Ayyamuhu, Sahih al-Bukhariy, vol. 9 (Bairut:
Dar Turuq al-Najah, 1422), bab al-Istikhaf, no hadits 7222, 81.

20 Sulaiman al-Qunduzi al-Balkhi al-Hanafi, Yanabi’ al-Mawaddah (Beyrut: al-Muassasah al-
A’lali al-Mathbu’at, 1997), 649.
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Ali bin Husein, kemudian Muhammad bin Ali yang terkenal dengan
julukan Al-Bagir dan kamu akan menjumpainya wahai Jabir, dan
jika kamu menjumpainya sampaikan padanya salamku: kemudian
Ja’far bin Muhammad, kemudian Musa bin Ja’far, kemudian Ali bin
Musa, kemudian Muhammad bin Ali, kemudian Ali bin Muhammad,
kemudian Al-Hasan bin Ali: kemudian Al-Qaim, namanya sama
dengan namaku, nama panggilannya sama dengan nama
panggilanku, yaitu putra Al-Hasan bin Ali, di tangan dialah Allah
tabaraka wa ta’ala membuka kemenangan di bumi bagian timur dan
barat, dialah yang ghaib dari para kekasihnya, ghaib yang
menggoncangkan kepercayaan terhadap kepemimpinannya kecuali
orang yang hatinya telah Allah uji dalam keimanan.” Kemudian
Jabir bertanya kepada Rasulullah SAW: Ya Rasulullah, apakah
manusia memperoleh manfaat dalam keghaibannya? Nabi SAW
menjawab: “Demi Zat Yang Mengutusku dengan kenabian, mereka
memperoleh cahaya dari cahaya wilayahnya (kepemimpinannya)
dalam keghaibannya seperti manusia memperoleh manfaat dari
cahaya matahari walaupun matahari itu tertutup oleh awan. inilah
rahasia Allah yang tersimpan dan ilmu Allah yang dirahasiakan,
Allah merahasiakannya kecuali dari ahlinya.”

Tanggapan

A. Pendapat para Ulama’ tentang Hadith Imamah dari Quraysh:

1. Al-Malhab

la manyatakan bahwa, ia tidak pernah menemui seseorang yang

dapat secara pasti mengutarakan maksud dari hadith ini. Namun, yang
terjadi, menurutnya mereka terbagi kedalam beberapa kelompok. Ada yang
berpendapat bahwa dua belas imam ini adalah setelah khilafah ‘alawiyyah.
Atau pun yang menganggap Yyang saling berurutan kepemimpinannya.
Sampai yang beranggapan bahwa kelak umat ini akan terpecah kedalam dua
belas kelompok dengan masing-masingnya menyatakan berhak atas
kepemimpinan, sedangkan mereka berada dalam satu zaman. Namun,
menurut al-Malhab pendapat yang paling kuat adalah pendapat terakhir.?!

2. Qadi lyad Al-Yahsubi.
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Lihat: 1bn Bathal Abu al-Hasan Ali b. Khalaf b. Abdul Malik, Sharh Sahih al-Bukharzy li 1bn
Baral, vol. 8 (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 2003), 287.
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Menurutnya maksud dalam hadith tersebut adalah, salah satu
keutamaan siapa yang berhak menjadi seorang khalifah adalah yang adil, dan
Quraysh memiliki keutamaan tersebut. Namun tidaklah benar jika dikatakan,
bahwa jumlah khalifah hanya sampai pada dua belas orang. Karena,
kanyataannya jumlah khalifah lebih dari dua belas, dan Nabi tidak pula
memastikan bahwa jumlahnya hanyalah seperti tersebut dalam hadith, dan
tidak ada tambahan lagi. Maka dari itu jumlahnya bisa lebih dari yang
tersebut.?

3. Jalaluddin as-Suyuti

la menuturkan bahwa sesungguhnya maksud dari hadith tersebut
adalah, hanya ada dua belas Khalifah sampai hari kiamat. Dan mereka akan
terus melangkah dalam kebenaran, walaupun mungkin kedatangan mereka
tidak secara berurutan. la juga menekankan bahwa dari yang dua belas itu,
empat di antaranya adalah al-khalifah ar-Rasyidin, lalu Hasan, Muawiyah,
Ibn Zubair, dan akhirnya Umar bin Abdul Aziz. Semua ada 8, sedangkan
masih sisa 4 lagi, mungkin Mahdi, Bani Abbasiyah bisa dimasukkan ke
dalamnya sebab dia seorang Bani Abbasiyah seperti Umar bin Abdul Aziz
yang berasal dari Bani Umayyah. Dan Tahir Abbasi juga bisa dimasukkan
sebab dia pemimpin yang adil. Jadi, masih dua lagi. Salah satu di antaranya
adalah Mahdi, sebab ia berasal dari Ahlu Bait Nabi.?

4. lbn al-Jawzi

Khalifah pertama Bani Umayyah adalah Yazid bin Muawiyah dan
yang terakhir adalah Marwan al-Himar. Total jumlahnya tiga belas. Usman,
Muawiyah dan Ibnu Zubair tidak termasuk karena mereka tergolong Sahabat
Nabi SAW. Jika kita kecualikan Marwan bin Hakam karena adanya
kontroversi tentang statusnya sebagai Sahabat atau karena ia berkuasa
padahal Abdullah bin Zubair memperoleh dukungan masyarakat, maka kita
mendapatkan angka Dua Belas. Ketika kekhalifahan muncul dari Bani
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Lihat: Abu Zakariya Muhyiddin Yahya b. Sharif al-Nawawi, Al-Minhaj Sharh Sahih Muslim
Ibn Hujjaj, vol. 12 (Beyrut: Dar lhya al-Turats al-*Arabi, 1392), 201-202.
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Lihat: Jalal al-din ‘Abd al-Rahman Abu Bakar al-Suyuti, Tarikh al-Khulafa’ (Beyrut: Dar al-
Minhaj, t.th.), 12.
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Umayyah, terjadilah kekacauan yang besar sampai kukuhnya kekuasaan
Bani Abbasiyah. Bagaimana pun, kondisi awal telah berubah total.?
5. Al-Nawawi
la bisa saja berarti bahwa kedua belas Imam berada dalam masa
periode kejayaan Islam. Yakni ketika Islam akan menjadi dominan sebagai
agama. Para Khalifah ini, dalam masa kekuasaan mereka, akan
menyebabkan agama menjadi mulia.?
6. Al-Baihaqy
Angka dua belas ini dihitung hingga periode Walid bin Abdul Malik.
Sesudah ini, muncul kerusakan dan kekacauan. Lalu datang masa dinasti
Abbasiyah. Laporan ini telah meningkatkan jumlah Imam-imam. Jika kita
abaikan karakteristik mereka yang datang sesudah masa kacau-balau itu,
maka angka tadi menjadi jauh lebih banyak.?®
7. lbnu Katsir
Barang siapa mengikuti Bayhagi dan setuju dengan pernyataannya
bahwa kata Jama’ah berarti Khalifah-khalifah yang datang secara tidak
berurutan hingga masa Walid bin Yazid bin Abdul Malik yang jahat dan
sesat itu, maka berarti ia setuju dengan hadith yang kami kritik dan
mengecualikan tokoh-tokoh lain. Dan jika kita menerima kekhalifahan Ibn
Zubair sebelum Abdul Malik, jumlahnya menjadi enam belas. Padahal
jumlah seluruhnya seharusnya dua belas sebelum Umar bin Abdul Aziz.
Dalam perhitungan ini, Yazid bin Muawiyah termasuk di dalamnya
sementara Umar bin Abdul Aziz tidak dimasukkan. Meski demikian, sudah
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Lihat: Ahmad b. Ali b. Hajar al-Astgalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhariy, vol. 13
(Beyrut: Dar al-Ma’rifah, 1379), 212.
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Lihat: Abu Zakariya Muhyiddin Yahya ibn Syarif al-Nawawi, Al-Minhaj Sharh Sahzh Muslim
Ibn Hujjaj, vol. 12 (Beyrut: Dar lhya al-Turats al-* Arabi, 1392), 203.
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Lihat: Jalal al-din ‘Abd al-Rahman Abu Bakar al-Suyuti, Tarikh al-Khulafa® (Beyrut: Dar al-
Minhaj, t.th.), 11.
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menjadi pendapat umum bahwa para ulama menerima Umar bin Abdul Aziz
sebagai seorang Khalifah yang jujur dan adil.?’

Dari beberapa pendapat ulama’ di atas, dapat disimpulkan bahwa,
kesemuanya tidak ada yang mendakwa secara pasti dan yakin siapakah ke-
12 khalifah yang dimaksud dalam hadith tersebut. Namun tidak ada satupun
diantara mereka yang mengkhususkan keturunan bani Hasyim, seperti
pernyataan Jalaluddin Rahmad.

B. ldentifikasi Kandungan Hadith.

Jika diperhatikan hadith-hadith tersebut memang memiliki silsilah
sanad yang mumpuni. Walaupun kesemuanya berpangkal pada satu rawi,
yaitu Jabir lIbn Samurah. Namun, dari segi matan didapati hadith dari Jabir
dengan matan yang sedikit berbeda, yaitu
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Dalam matan hadith ini, dapat dilihat bahwa indikasi ke-12 imam
tersebut adalah: Islam pada zaman mereka berada dalam posisi yang sangat
kuat, karena mereka mendapat dukungan dari semua umat Islam. Yang mana
tentunya mencakup urusan-urusan dan kesejahteraan umat yang terjamin.
Sedangkan dalam Shi’ah sendiri, dibawah kepemimpinan imam-imam
mereka, selalu terjadi perpecahan dan tidak ditemukan imam yang mendapat
dukungan penuh dari umat selain pada masa Ali, Hasan, dan Husein ra.
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Lihat: ‘Imad al-Din Abu al-Fida Ismail b. Katsir, Tarikh Ibn Katsir: al-Bidayah wa al-
Nihayah, vol. 6, (Damaskus: Dar al-Fikr,1986), 249.
28 Abu Bakar b. Abu ‘Asim, al-Sunnah, vol. 2 (Beyrut: Al-Maktab al-Islami, 1400), 532.
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lantas bagaimanakah imam setelah mereka bisa masuk dalam kategori hadith
tersebut.??°

Indikasi selanjutnya, kata “kulluhum min Quraysh” memiliki makna
yang general, artinya tidak menunjuk salah satu keluarga tertentu.
Seandainya Rasul SAW ingin menunjukkan bani Hasyimlah yang dimaksud
dalam hadith ini tentulah Beliau akan mengkhususkan penyebutan kata
Quraysh dengan sifat, ataupun dengan keterangan lain. Lantas mengapa
Shi’ah mengkhususkan kata tersebut dengan bani Hasyim.?*° Padahal hal itu
tidak dilakukan oleh Rasul SAW.

Adapun kategori hadith tersebut berbentuk ramalan atau perkiraan
Nabi tentang masa yang akan datang. la memberikan motivasi dan harapan
kepada kaum muslimin setelah beliau wafat, kandungannya adalah bahwa
Islam akan tetap tegak, dan orang yang menegakkan Islam itu diantaranya
adalah dua belas khalifah tadi. Di sini beliau sengaja tidak menyebut nama
khalifah tersebut karena ini akan menafikan nilai hadith. Sengaja beliau
hanya menyebut angka dua belas supaya umat senantiasa termotivasi untuk
memenuhi keseluruhan jumlah tersebut dari saat beliau wafat hingga tiba
hari kiamat.

Terdapat juga hadith yang lain yang semisal, di mana beliau tidak
menyebut nama atau waktu tempat. Di antaranya adalah
Hadith pertama:

gk B3 e BL A8 e iVt Eag )
Sesungguhnya Allah akan mengutus bagi umat ini pada awal setiap
seratus tahun seorang yang memperbaharui agamanya. (HR Abu
Daud)
Pada hadith tersebut tidak secara jelas disebutkan siapakah nama

mujaddid atau pembaharu tersebut.
Hadith kedua:

2T a0 s U5 X Y L s ST
Perumpamaan umatku adalah umpama hujan, tidak diketahui apakah
yang baik itu pada awalnya atau akhirnya. (HR al-Tirmidzi)

2% Tim Penulis Buku Pustaka Sidogiri, Mungkinkah Sunnah, 183.

%0 Ibid., 183-184.

3LAbu Dawud Sulaiman b. al-‘Asy’af b. Ishaq b. Basyir b. Syidad, Sunan Abu Daud, vol. 4
(Beyrut: Al-Maktabah al-*Asriyah, t.th), bab ma yudhkaru fi garn al-miah, 109.

3 Muhammad ibn Isa ibn Saurah ibn Musa al-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Kabir: Sunan al-
Tirmidhi, vol. 5 (Beyrut: Dar al-Gharb al-Islamy, 1998), bab masalah al-sholawat al-khams,
no hadits 2869, 152. (Hadits hasan gharib. Dan dinilai hasan oleh al-Suyuti dalam al-Jami’ al-
Saghir no. 8161 dan juga dinilai shahih oleh Nasr al-Din al-Albani dalam Sahih al-Jami’ al-
Saghir no. 5854.
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Juga, dalam hadith ini tidak disebut dengan jelas kapan waktu masa
kebaikan dan keburukan tersebut. Dan akhirnya dalam hadith-hadith di atas,
sengaja Rasul SAW. membiarkan ia terbuka supaya umat berusaha
memenuhinya hadith tersebut. Di sini, ia berperan sebagai motivator kepada
Siapa yang mau mencarinya.

Penutup

Dari penjabaran di atas, para ulama’ terlihat cenderung menilai
bahwa hadith tersebut, sebagai bukti bahwa pada suatu masa tertentu Islam
akan berada pada posisi yang sangat kuat. Dengan adanya dukungan umat
secara penuh kepada khalifah mereka, yang mana hal ini berlangsung pada
masa 12 khalifah. Namun, mereka masih belum sekata dalam hal apakah ke-
12 khalifah tersebut secara berurutan ataupun tidak. Sedangkan tuduhan
Jalaluddin Rahmad yang menghubungkan hadith tersebut dengan ke-12
Imam Shi’ah hanyalah sebuah bualan belaka. Karena, tidak didapati bukti
yang menunjukkan bahwa dalam shahih Muslim terdapat penyebutan ke-12
nama mereka.

Memang ada tafsiran dari para ulama ahlussunnah, bahwa dua belas
khalifah tersebut yang jelas diantaranya memang berasal dari Quraisy, dan
memang menduduki posisi khalifah, yaitu: al-khulafa ar-rasyidin yaitu Abu
Bakar, Umar, Ustman dan Ali ra. Namun, keempat khalifah tersebut
bukannya mutlak termasuk kedalam golongan yang dua belas tadi, karena
Nabi sendiri memang tidak pernah menyebut secara detail nama kedua belas
khalifah tersebut.

Adapun riwayat yang menunjukkan bahwa keadaan umat akan
bersatu-padu mendukung khalifah mereka, seakan-akan ditutup-tutupi guna
menjastifikasi dakwaan Shi’ah isna ‘asyariyah atas imam-imam mereka.
Karena, keadaan umat dalam sejarah Shi’ah tidak didapati berada dalam satu
pandangan, bahkan cenderung berselisih satu sama lain.
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